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Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara-istrimu dan anak-anakmu
ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hakinu terhadap mereka
dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi sertagan@puni (mereka) Maka
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pemgaya

(Q.S. At Taghabun : 14)

“Apabila Allah menghendaki suatu keluarga menjaeluiarga yang baik
(bahagia), dijadikannya keluarga itu memiliki pelaghtan ajaran agama yang
benar, anggota keluarga yang muda menghormati yaagberkecukupan rezeki
dalam kehidupannya, hemat dalam membelanjakan haflea dan menyadari
cacat-cacat mereka dan kemudian melakukan taubkat. Allah SWT
menghendaki sebaliknya, maka ditinggalkan-Nya nzedekam kesesatan”

(H.R. Dailami dari Anas)
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ABSTRAK

Judul dari skripsi ini adalah “Konseling Pada Keluarga Broken Home di
Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TXso Dyah Utami
Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan konseling
keluarga di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah
Utami dalam mendampingi keluarga broken homePenelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribus  pemikiran tentang wacana keilmuan, terutama
pengembangan keilmuan tentang konseling keluarga broken homedi jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Isslam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta dapat
memberikan kontribusi untuk pengembangan aktivitas pelayanan konseling bagi
konsdlor di P2TPA Rekso Dyah Utami dan masyarakat dalam upaya
pendampingan terhadap keluarga yang mengalami broken home

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah konselor dan
pengurus P2TPA Rekso Dyah Utami, sedangkan yang menjadi objek penelitian
adalah pelaksanaan konseling keluarga yang dilakukan di P2TPA Rekso Dyah
Utami dalam melakukan pendampingan pada keluarga broken homeAnalisayang
digunakan dalam penédlitian ini adalah analisa deskriptif kualitatif dengan langkah
setelah data terkumpul baik yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi dan
observasi, data-data tersebut disusun kemudian di analisa dan dijelaskan.

Hasil dari penelitian ini antara lain: Metode yang digunakan adalah
metode konseling direktif dan disesuaikan dengan kondisi klien, materi yang
disampaikan dalam proses konseling tentang kebermaknaan berkeluarga
Penyebab keluarga broken homeneliputi: Pertamakrisisidiologis. Kedua,dalam
berkeluarga tidak mempunyai referensi. Ketiga tidak memahami makna
berorganisasi. Keempat, adanya intervensi Kelima tidak mempersiapkan
kemampuan sebelum menikah. Prinsip pelaksanaan konseling pada keluarga
broken home: Acceptance, non-judgememhembangun hubungan yang setara
antara konselor dan klien, self-determination, supporjika klien meminta maka
konselor memberikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan insight
Dalam pelaksanaan konseling pada keluarga broken homekonselor P2TPA
melakukan langkah-langkah: Pertama persigpan yang di dalamnya mencakup
analisis dan sintesis. Keduapelaksanaan yang mencakup diagnosis, prognosis
dan treatment. Ketiga, follow up

Kata Kunci: Konseling, keluarga broken home

Xii



BAB |
PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul Konseling Pada Keluarga k& Home di
Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (PRé&k&sp Dyah Utami
Yogyakarta. Untuk tidak menimbulkan intepretasinlaialam memahami
maksud judul tersebut, maka akan diuraikan selizaydiut :
1. Konseling
Konseling merupakan usaha untuk memperoleh konsepddri
individu yang mendapat pelayanan konsefitpnseling yang dimaksud oleh
penyusun adalah suatu cara atau perbuatan yamkdibeleh konselor untuk
memberikan bantuan dalam menyelesaikan permasajamgndihadapi oleh
klien yang di dalamnya terdapat hubungan timbakbketau interaksi antara
konselor P2TPA (Pusat Pelayanan Terpadu PerempaanAdak) Rekso
Dyah Utami dengan keluarga yang mengalabmoken home melalui
pendekatan konseling yang Islami dengan mengajaén kuntuk lebih
memahami fungsinya sebagai pemimpin (Kholifah) dianubumi agar
tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
2. Keluarga Broken home
Keluargabroken home/ang dimaksud penyusun adalah keluarga yang
mengalami disfungsi keluarga dan ketidakutuhandtgh secara fungsional,

suami dan istri yang mengalami keretakan hubungdand rumah tangga,

! Juhana WijayaPsikologi Bimbingan(Bandung: PT. Eresco, 1988), h 123
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sehingga keluarga tersebut mempunyai berbagai patate@n dan dapat

berakhir pada perceraian.

3. Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso
Dyah Utami

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (PZHésp Dyah
Utami yang beralamat di jalan Balirejo No. 29 Mujaju Yogyakarta, adalah
lembaga milik pemerintah Provinsi Daerah Istimewagyakarta yang
mempunyai tugas memberikan layanan konsultasi, gmepohgan atau
rujukan dan perlindungan sementdsemi shelter)bagi korban kekerasan
perempuan dan anak. Namun pada prakteknya P2TPAoRBkah Utami
juga menerima layanan konsultasi, pendampingan rajakan bagi keluarga
yang mengalami masalah. Jadi P2TPA Rekso Dyah Utanipakan sebuah
lembaga yang tidak menutup diri dari berbagai peataan yang dihadapi
oleh kliennya.

Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan konselielgakga yang di
dalamnya mencakup dua hal yaitu jenis layanan ekims keluarga dan
pelaksanaan konseling keluarga pada keluargken homeli P2TPA Rekso
Dyah Utami.

Berdasarkan penegasan judul tersebut, yang dimakdengan
konseling pada keluardgaoken homeadalah suatu perbuatan yang dilakukan
oleh konselor untuk memberikan bantuan kepada Kemg di dalamnya
terdapat interaksi antara konselor P2TPA Rekso Dy&mi dengan klien

keluarga broken homemelalui pendekatan teori konseling umum dan



memadukannya dengan pendekatan konseling Islarhik umembantu klien
agar kembali menjadi manusia yang seutuhnya sesmgan tuntunan hidup
yang telah digariskan oleh Allah, khususnya agaenkilmampu kembali
mewujudkan keluarga yang bahagia tidak hanya diiaduetapi juga

mendapatkan kebahagiaan di akhirat.

. Latar Belakang M asalah

Akhir-akhir ini marak sekali terdengar kabar drimgai media, baik
cetak maupun media elektronik yang mengungkap laygakeluarga yang
mengalami keretakan dalam rumah tangga yang lekénal dengan istilah
broken home Keluarga yang mengalantiroken homehampir di semua
kalangan, mulai dari kalangan pejabat pemerintadsyarakat kota bahkan
sampai pada masyarakat desa. Pada perkembangajutegta keluarga yang
mengalambroken homelapat memicu pada tindak kejahatan dalam keluarga.
Di mana tindak kejahatan dalam keluarga ini se&a@ntitas lebih banyak
dilakukan oleh laki-laki (suami) terhadap perempu@stiri), menyusul
kemudian tindakan kekerasan orang tua terhadapngaalDalam hal ini,
penyusun tidak mengangkat topik kekerasan dalanamuiangga akan tetapi
hanya memfokuskan pada keretakan rumah tanggadyalagni oleh keluarga
broken home Disharmonisasi sosial, kekurangan ekonomi, adaltoktrin
bahwa lelaki mempunyai kedudukan yang lebih ataissisrta perkembangan

zaman yang tidak disertai dengan keseimbangan , logiplikasinya,



kecemburuan sosial, kesadaran masyarakat akanngeydi membina

keluarga yangakinah mawaddah warahmakmakin menipis.

Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya mencatat dari@&den yang
rawat inap mayoritas dari keluargaoken homdkeretakan hubungan dalam
rumah tanggd) Dari kapasitas 230 pasien di Rumah Sakit mitknBrintah
Propinsi Jawa Timur tersebut mempunyai 200 pas@ry \berusia rata-rata
20-40 tahun. Mempunyai pasien rawat jalan sebaf@@korang perhari. Dari
sekian banyak pasien di RSJ tersebut dan dari kaypggpasien yang rawat
inap dari keluargabroken homghal ini merupakan bukti bahwa keluarga
broken homemempunyai dampak yang sangat luar biasa tidak ehpaga
keruntuhan rumah tangga akan tetapi juga berpehgaesar terhadap
psikologis anggota keluarga. Sangat ironis, keluaygng pada awalnya
dibangun dengan rasa kasih sayang antara dua lelséan dan perempuan
pada akhirnya berubah menjadi penderitaan bagi tgdu bahkan anak-

anaknya.

Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an Surat Ar-Ryeh 21 Allah
SWT berfirman:
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Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu semdir

2pasien RSJ Menur Mayoritas Akibat Broken Homiettp://www.d-infokom-
jatim.go.id./newsdiakses 21 September 2007




supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya,
dan dijadikannya pada yang demikian itu benar- bena
terdapat tanda-tanda bagi kamu yang berfikir
Dari ayat tersebut sangat jelas bahwa Allah telamaiptakan istri
bagi suami agar kedua insan tersebut mendapatkaentie@man dan
kebahagiaan, dengan saling memberi, menerima dangishe segala
kekurangan dan kelebihan dari pasangannya tersébumgguh, tidak
selayaknya dua insan yang seharusnya memberikantgdraik bagi keluarga

pada akhirnya harus saling menyalahkan dan tidaknyebtesaikan

permasalahan dengan cara yang baik.

Mengacu kepada banyaknya pasien di Rumah Sakia Menur
Surabaya, dampak yang dapat ditimbulkan akibatakghu yang mengalami
broken homenamun sangat disayangkan, kenyataan di laparagaralsedikit
keluargabroken homeyang mempunyai keingingan untuk menyelesaikan
permasalahan keluarga tersebut kepada sebuah laratzagkepada seseorang
yang sudah profesional dalam menangani permasale#laarga. Sebagian
besar keluarga yandroken homelebih mempercayakan penyelesaian
keluarga mereka kepada anggota keluarga yangsieyperti kepada orang tua
dan kerabat. Kehadiran lembaga yang seaaens memfasilitasi berbagai
penyelesaian masalah keluarga sangat diharapkaradsannya di tengah-
tengah masyarakat, sebuah lembaga yang memberigasellng khusus

terhadap keluargabroken home Sehingga dalam mencari solusi dari

324

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: Asy-Syifa, 2000), h



permasalahan keluarggoken homelapat terselesaikan lebih maksimal.

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (PZRé&&sp Dyah
Utami sebagai lembaga yang bergerak dalam pendgarpiterhadap anak
dan perempuan juga sangat antusias untuk membepidaganan konseling
bagi keluargabroken home Keberadaan P2TPA Rekso Dyah Utami ini
diharapkan mampu menjembatani untuk mendapatkanisisderhadap
kompleksitas permasalahan keluatgaken home Sehingga pada akhirnya
tidak akan ada lagi permasalatmoken home

Salah satu bentuk layanan yang disediakan P2TPAdRBkah Utami
bagi keluargabroken homeadalah layanan konseling atau konsultasi
psikologis melalui tatap muka. Dari berbagai layansang diberikan di
P2TPA Rekso Dyah Utami dihubungkan dengan maralkagas keluarga
broken homemaka penyusun tertarik untuk mengetahui dan nmegnggatang
layanan konseling keluarga dan pelaksanaan kogsdligluarga yang
dilakukan oleh konselor P2TPA Rekso Dyah Utami dengnelakukan
penelitian dengan judulKonseling pada Keluarga Broken home di Pusat
Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Ré&kgh Utami

Yogyakarta".

. Rumusan M asalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagairpalaksanaan
konseling keluarga di P2TPA Rekso Dyah Utami dafsndampingan pada

keluargabroken home



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuakshnaan konseling
keluarga di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dak @®2TPA) Rekso

Dyah Utami dalam mendampingi keluatg@aken home

E. Kegunaan Penelitian

1. Secarateoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapldapat memberikan
kontribusi pemikiran tentang wacana keilmuan, tana pengembangan
keilmuan tentang konseling keluargeoken homedi jurusan Bimbingan
dan Penyuluhan Islam di lingkungan UIN Sunan Kghj& ogyakarta dan
pengembangan wawasan di lingkungan P2TPA Rekso Diarhi.
2. SecaraPraktis

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan rikounsi untuk
pengembangan aktivitas pelayanan konseling bagseton di P2TPA
Rekso Dyah Utami dan masyarakat dalam upaya pendgarpterhadap

keluarga yang mengalaroroken home

F. Telaah Pustaka
Sejauh pengamatan dan penelaahan yang penyuskartakelum ada
karya tulis ataupun penelitian yang mengangkat lakageonseling terhadap
keluargabroken homeAkan tetapi, ada beberapa penelitian tentaraken

home yang ada hubungannya dengan penelitian ini, gemrelitersebut



membahas tentang keluargeoken homeAdapun penelitian tersebut antara
lain:

Skripsi yang berjuduDampak Keluarga Broken home Terhadap
Motivasi Belajar Siswa SMP (Studi Deskreptif Tergadiswa-Siswi Kelas 2
SMPN Baleendah 2 Kabupaten Bandung Tahun Pelaj26&4-2005)""

Penelitian tersebut membahas tentang dampak kelbaogen home
terhadap motivasi belajar siswa. Dari penelitiansdbut dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan motivasi belajar antara sisves&ledari keluarga
broken homa&engan motivasi belajar siswa dari keluarga utuh.

2. Motivasi belajar siswa dari keluardaoken homdebih rendah dari
pada motivasi belajar siswa dari keluarga utuh.

3. Keadaan keluargebroken homememberi pengaruh yang cukup
signifikan terhadap motivasi belajar siswa.

Skipsi Karya Yeri Abdillah dengan judtRAgresivitas Remaja Pada
Keluarga Broken home®.

Penelitian tersebut membahas tentang permasala@naména sosial
remaja yang memiliki kecenderungan perilaku agrebiasil penelitian
menunjukan bahwa agresivitas siswa dari keluargken homeerjadi karena
adanya beberapa faktor di antaranya, faktor pekasapi perlakuan orang tua

dan jenuh dengan situasi yang terdapat di dalaoakg.

* Farida Tuasikal, SkripsDampak Keluarga Broken Home Terhadap Motivasi Belaj
Siswa SMP2005, http://digilib.upi.edu/ETD-db/ETD-browsediws, diakses 6 Mei 2008

® Yeri Abdillah, Skripsi, Agresivitas Remaja Pada Keluarga Broken Hp2@03,
http://digilib.itb.ac.id/gdl.phpdiakses 6 Mei 2008




Karya M. Heru Sulthoni dengan judiilayanan Bimbingan Konseling
Keluarga Melalui SMS di BP4 Kecamatan Mantrijerapgyakarta”®

Penelitian tersebut  menjelaskan bagaimana  BP4arKatan
Mantrijeron Yogyakarta memberikan layanan bimbinganseling keluarga
melalui SMS dalam membantu keluarga mencapai opsasa hidup,
mencegah datangnya berbagai masalah keluarga dambant
menyelesaikan masalah keluarga.

Dari ketiga karya ilmiah di atas ada titik kesamaangan apa yang
akan penyusun paparkan yaitu yang menjadi kajitandaenelitian ini sama-
sama membahas tentang permasalahan keluarga dengeddroken home
Namun ada beberapa aspek yang perlu digarisbavediwab yang menjadi
perbedaan dengan kajian yang akan penyusun sajiartama penyusun

membahas tentang layanan konseling keluarga pddargabroken home

dan yang kedua pelaksanaan konseling keluargakedhukargabroken home

G. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Konseling
Secara etimologis istilah konseling berasal dahalsa latin, yaitu
"consilium" yang berarti "dengan" atau " bersama" yang diranglengan
"menerima" atau "memahanti”. Masyarakat umum telah mengenal istilah

konseling berasal dari bahasa inggris yaitu data K&€ounseling" yang

® M. Heru Sulthoni, SkripsiLayanan Bimbingan Konseling Keluarga Melalui SMS di
BP4 Kec. Mantrijeron YogyakartdY ogyakarta, Fak. Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 200

" Prayitno dan Erman Amtasar-Dasar Bimbingan dan Konselingakarta: Rineka
Cipta, 1999), h 99



10

artinya pemberian nasehat atau penyultharkonseling adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawankainaeling oleh seorang
ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedangngalami sesuatu
masalah (disebut klien) yang bermuara pada temgtasmasalah yang
dihadapi oleh klied. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
konseling adalah proses pemberian bantuan yangudda oleh konselor
kepada klien dengan cara yang humanis agar klipatdaenemukan potensi
diri dan terlepas dari permasalahannya yang dihagapbaik permasalahan
sekarang maupun yang akan datang.

Menurut C. Paterrson (1959) mengemukakan bahwaekogsadalah
proses yang melibatkan hubungan antar pribadirastorang terapis dengan
satu atau lebih klien di mana terapis menggunaketoae-metode psikologis
atas dasar pengetahuan sistematik tentang kemibadanusia dalam upaya
meningkatkan kesehatan mental kitén.

Sementara menurut Edwin C. Lewis (1970), konseédglah suatu
proses di mana orang yang bermasalah (klien) dibs@tara pribadi untuk
merasa dan berperilaku yang lebih memuaskan meiataraksi dengan
seseorang yang tidak terlibat (konselor) yang meéiajan informasi dan

reaksi-reaksi yang merangsang klien untuk mengegiaamnperilaku-perilaku

8 Willie Wijaya, Kamus Inggris Indonesiaemarang: CV. Widya Karya, 2006), h 97

i Prayitno dan Erman Amt©Qp. Cit,h 105

19'M. Hamdani Bakran Adz-dzakitoseling & Psikoterapi Islam Yogyakarta : Fajar
Pustaka, 2004), h 179
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yang memungkinkanya berhubungan secara lebih fidaigan dirinya dan
lingkunganya'!

Dari beberapa pengertian tersebut yang dimaksudatekonseling
dalam penelitian ini menurut penyusun adalah spatbuatan atau cara yang
dilakukan oleh konselor P2TPA Rekso Dyah Utami kntoemberikan
bantuan dalam menyelesaikan permasalahan klien diadglamnya terdapat
hubungan timbal balik atau interaksi antara konselengan klien yang
merupakan keluargaroken homemelalui pendekatan konseling umum yang
dipadukan dengan pendekatan konseling Islami dengengajak klien
kembali menyadari peranannya sebagai makhluk yarg man pemimpin di
muka bumi, untuk membantu klien dalam menanggulgegyimpangan
perkembangan fitrah kemanusiaan yang dimilikinyaalagh rangka

memecahkan masalah klien dan mencapai kebahagiasgndahn akhirat.

2. Latar belakang perlunya konseling

Manusia dituntut untuk mampu berkembang dan memyesn diri
terhadap masyarakat, dan untuk itulah manusia gkbgn dengan berbagai
potensi yang berkenaan dengan keindahan dan ketingglerajat
kemanusiaanya agar dapat hidup secara serasi,asetlan seimbang.
Disamping itu manusia juga diciptakan sebagai makhtang mulia dan
sempurna dibandingkan makhluk-makhluk Allah yangn,laakan tetapi

manusia juga memiliki nafsu dan perangai yang hukiktuk itulah agar

1 bid, h 179-180
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manusia tidak terjerumus kedalam lembah kenistadn pdanya upaya untuk
saling menjaga, menasehati serta membimbing untekujn kecitra yang

lebih baik. Sebagaimana firman Allah:

Z e 2. o2 amaas e - {Jo}//

Artinya: Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benandal
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati aupay
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabarafQ.S. Al-’Ashr: 1-3}?

3. Ruang Lingkup Konseling

Ruang lingkup bimbingan konseling berkaitan dengwsalah yang
dihadapi individu, yang mungkin dihadapi individtaa yang sudah dialami
oleh individu. Masalah itu sendiri dapat munculidaerbagai faktor atau
bidang kehidupan. Secara rinci masalah-masalaébietrsiapat dikelompokan
sebagai berikut:

a) Pernikahan dan Keluarga

Pernikahan dan ikatan keluarga pada satu sisi rakampmanfaat,
namun pada sisi lain dapat mengandung mudarat damnrbulkan
kekecewaan-kekecewaan. Dalam kehidupan berkelusidgk dapat
terlepas dari lingkungan baik lingkungan fisik mangsosial yang secara

langsung maupun tidak langsung dapat mempengareghidpan

keluarga. Oleh sebab bimbingan dan konseling sadigatiukan untuk

12 Departemen Agama RQp.Cit, h 482
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membantu keluarga dalam menghadapi dan menyelespéanasalahan
keluarga.
b) Pendidikan

Berbagai permasalahan timbul dalam proses belpgrd{dikan),
baik yang berhubungan dengan belajar itu senditipma yang lainnya.
Dalam menangani permasalahan-permasalahan yangitaarkdengan
pendidikan juga sangat memerlukan bantuan bimbidgarkonseling.

c) Sosial (Kemasyarakatan)

Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat terlepgas
keberadaan orang lain. Dalam bermasyarakat masesiey mendapatkan
masalah atau bahkan menimbulkan masalah bagi daémgkeberadaan
bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan untuk baeu individu
dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat yang baik

d) Pekerjaan (jabatan)

Dalam memenuhi hajat kehidupan manusia harus Weaudan
bekerja. Mencari pekerjaan yang sesuai serta dagatbawa manfaat
besar, mengembangkan karir dalam pekerjaan jugagserenimbulkan
berbagai permasalahan pula, bimbingan dan konsg@lipg diperlukan
untuk menangani permasalahannya tersebut.

e) Keagamaan

Manusia adalah makhluk religius, akan tetapi dalaenjalani

kehidupan di dunia ini manusia terkadang jauh takikatnya tersebut.

Bahkan dalam kehidupan keagamaan juga sering mbedohgai masalah
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yang dapat menyulitkan individu. Dalam hal ini bindan dan konseling
sangat diperlukan untuk membantu individu tersédeliiar dari berbagai

masalah keagamaan.

4. Tinjauan Tentang Konseling Keluar ga
a. Pengertian Konseling Keluar ga

Menurut Crane (1995), konseling keluarga merupakevses
pelatihan terhadap orang tua dalam hal metode meagkan perilaku
yang positif dan membantu orang tua dalam perildag dikehendaki*
Yang dimaksud dalam pengertian ini adalah pad&gateaanya konseling
keluarga tidak bermaksud mengubah kepribadiant, sifan karakter
orang-orang yang terlibat dalam keluarga, akampiéthinh mengusahakan
perubahan dalam sistem keluarga utamanya pengulrdaku orang
tua.

Menurut D. Stanton, konseling keluarga dikatakarbagai
konseling khusus karena sebagaimana yang selalandipg oleh
konselor terutama konselor non keluarga, yaitu &omg keluarga sebagai
(1) sebuah modalitas, yaitu klien adalah anggotastiatu kelompok, (2)
dalam proses konseling melibatkan keluarga intiu ateasangan
(Capuzzi, 1991} Dalam pelaksanaannya konseling keluarga memandang

keluarga secara keseluruhan, anggota keluarga alempbagian yang

13 Aunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling Dalam Islarfogyakarta: Ull Pres,
2004), h 44-45

14 Latipun, Psikologi Konseling(Malang: UMM, 2001), h 175

®1pid, h 175
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tidak dapat dipisahkan dalam melihat permasalahaupom dalam
penyelesaiannya.

Sejalan dengan hal tersebut di atas Golden darw8bdr(1991)
menjelaskan bahwa konseling keluarga merupakan dmetgang
difokuskan pada keluarga dalam usaha untuk membaeionecahkan
masalah problem perilaku anfkDari beberapa pengertian konseling
keluarga tersebut di atas dapat ditarik kesimpubamwa konseling
keluarga merupakan pelaksanaan ataupun penerapaselikg pada
situasi yang khusus, di mana konseling keluargaaraeckhusus
memfokuskan pada masalah-masalah yang berhubureyagam situasi
keluarga dan pelaksanaan konseling keluarga migdibatanggota
keluarga.

b. Tujuan Konseling Keluarga

Para ahli mempunyai perbedaan pendapat dalam mskamu
tujuan konseling keluarga. Glick dan Kessler (Golukrg,1983)
berpendapat bahwa tujuan umum konseling keluargiadintuk:

1) Memfasilitasi komunikasi pikiran dan perasaan amiaggota

keluarga.

2) Mengganti gangguan, ketidakfleksibelan peran damlisa

3) Memberi pelayanan sebagai model dan pendidik persentu

yang ditunjukkan kepada anggota lainf{a.

8 bid, h 176
7 bid, h 181
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Sementara menurut Bowen tujuan konseling keluardalah
membantu klien (anggota keluarga) untuk mencapdiivigualitas,
menjadi dirinya sebagai hal yang berbeda dari misteluarga® Lain
halnya dengan Minuchin yang berpendapat bahwa rujkenseling
keluarga adalah mengubah struktur dalam keluargengah cara
menyusun kembali kesatuan dan menyembuhkan pemeeaitara sekitar
anggota keluarg®.

c. Pendekatan Konseling Keluarga

Dalam melaksanakan konseling keluarga ada bebeemiekatan
yang dapat digunakan, hal ini untuk memahami meagamtu keluarga
mempunyai masalah dan bagaimana cara mengatasagsahnan dalam
keluarga tersebut. Pendekatan konseling keluargeltet antara lain:

1) Pendekatan Sistem Keluarga

Menurut Bowen, dalam keluarga terdapat kekuatarg yan
dapat membuat anggota keluarga bersama-sama daat&ektu
dapat pula membuat anggota keluarga melawan yamgyareh
pada individualitag® Sebagian anggota keluarga pada saat-saat
tertentu tidak dapat menghindar dari sistem kekmaygang
bermasalah (emosional), yang dapat mengarahkan otngg
keluarganya mengalami gangguan (kesulitan). Jikaggata
keluarga tersebut hendak menghindar dari keadadaarga yang

tidak fungsional, anggota keluarga tersebut harusrarh

18 1hid, h 180
19 pbid, h 181
20bid, h 179
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mengambil sikap untuk membuat pilihan berdasarkeionalitas
bukan berdasarkan pada emosionalnya.
2) Pendekatafonjoint
Pendekatan ini menitik beratkan pada harga dirigateg
keluarga(self-esteemylan komunikasi di antara anggota keluarga.
Self-esteendan komunikasi anggota keluarga sangat diperlukan
dalam melaksanakan konseling keluarga, karena deadanya
Self-esteerdan komunikasi yang baik maka sebuah keluargatdapa
terlepas dari permasalahan yang dihadapi.
3) Pendekatan Struktural
Struktur keluarga dan pola transaksi yang dibantialak
tepat sering menimbulkan permasalahan dalam keluddgtuk
menyelesaikan permasalahan dalam keluarga dapaénmpein
cara dengan mengubah struktur keluarga tersebuhgubeah
struktur keluarga berarti menyusun kembali keutuhdan
menyembuhkan perpecahan antara anggota keluargan Da
memperbaiki transaksi dan pola hubungan yang bang yebih
sesuai.
d. Metode Konseling Keluarga
Secara garis besar metode dan teknik konselingkga sama dengan
metode konseling secara umum, metode konselinghigrsadalah sebagai

berikut;
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1. Metode Langsung
Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalatode
yang digunakan konselor dalam melakukan komunikeagjsung (bertatap
muka) dengan orang yang dibimbingnya. Metode inagi menjadi:
a) Metode Individual

Teknik-teknik metode individual antara lain:

1. Percakapan pribadi, yaitu konselor bertatap mukegysiang
dengan klien.

2. Kunjungan ke rumahhpme visi}, yaitu konselor mengadakan
dialog dengan Kkliennya tetapi dilaksanakan di ahnklien
sekaligus untuk mengamati keadaan rumah klien dan
sekitarnya.

3. Kunjungan dan observasi kerja, yaitu konselor metak
percakapan individual sekaligus mengamati kerj&nkldan
lingkungannya.

b) Metode Kelompok

Konselor melakukan komunikasi langsung dengan kigadam
kelompok. Adapun tekniknya antara lain;

1. Diskusi kelompok, yaitu konselor melakukan kongglilengan
cara mengadakan diskusi dengan atau bersama kétdktipn

yang mempunyai masalah yang sama.
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2. Karyawisata, yaitu konseling kelompok yang dilakulsecara
langsung dengan mempergunakan ajang karyawisatgyaeb
forumnya.

3. Sosiodrama dan psikodrama, yaitu konseling yanakdkan
dengan cara bermain peran untuk memecahkan atacegsn
timbulnya masalah (psikologis).

4. Group Teaching yaitu pemberian konseling dengan
memberikan materi konseling tertentu (ceramah) dapa
kelompok yang telah disiapkan.

2) Metode Tidak Langsung

Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak $amg) adalah

konseling yang dilakukan melalui media komunikaassa.

a) Metode individual, tekniknya dengan surat menyutalepon,
dan sebagainya.

b) Metode kelompok atau massal, tekniknya melalui papa
bimbingan, surat kabar atau majalah, brosuroraelevisi dan
sebagainy&®

Dalam al-Quran Allah SWT sesungguhnya telah nratian

metode-metode yang diperlukan dalam konseling. gélmana firman

Allah SWT dalam Q.S Al-Imran: 159

P
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2L Aunur Rahim FaqihQp.Cit, h 53-55
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu lagrsik
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjamhka
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah measek
Mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang—orang yang bertawakkal kepada-
Nya.(Q.S Al-Imran: 159’

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa met@iey sesuai

untuk diterapkan dalam pelayanan konseling angana |

1.

2

3.

Melaksanakan konseling dengan cara dan sikap yangh lembut
Sabar dan Mentolelir atas segala sikap dan prildien yang
emosional.

Menjalin dialog yang komunikatitgke and give interactign

e. Pelaksanaan Konseling Keluar ga

Pelaksanaan konseling keluarga sama dengan pkoseeling

pada umumnya. Dalam prosesnya konseling berfungsiolang klien

mengubah keterampilannya dalam menilai potensinsatga, aspirasi-

aspirasinya daself-concepnya yang sering keliru dengan pertolongan

klien 23

%pl-Qur'an dan Terjemahny@p.Cit h 56
2 Juhana WijayaOp.Cit,h 179
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Juhana Wijaya dalam bukunya berjudul "PsikologmBingan”
mengutip dari Willamson dan Darly dalam proses gielaksanaan
konseling menggunakan langkah-langkah konselinggagtberikut:

1) Analisis

Sebelum melakukan konseling konselor harus mengikapuwata-
data yang relevan, yang dapat dipercaya dan da@%kb?“ Hal
tersebut supaya konselor dapat mengetahui gamlaéaankesimpulan
awal sebelum melakukan proses konseling.
2) Sintesis

Konselor meringkas dan mengatur datelisis sehingga dari data-
data tersebut dapat diperoleh kelebihan, kelemapanyesuaian dan
salah penyesuaian pada diri klien untuk dapat dipwkan dalam
menentukan diagnosfs.
3) Diagnosis

Diagnosis suatu proses penyimpulan yang logis, berbeda denga
prosesanalisis yang bersifat deskript#® Konselor mencari hubungan
pada keadaan klien yang mengarah kepada masalayelad masalah
dan ciri dari masalah tersebut serta menentukagk#dm yang efektif
dalam menyelesaikan masalah.
4) Prognosis

Jika hasildiagnosistelah diketahui maka sekaligus prognosisnya

juga telah dapat diketahui, kesimpulan damdgnosisbersumber pada

241bid, h 180
% bid, h 182
28 |bid, h 182
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hasil diagnosis’’ Misalnya diagnosis menyatakan “intelegensinya
rendah” maka prognosisnya menyimpulkan "kemungkigagal jika
klien mencoba untuk menjadi dokter seperti yangngilikannya
sekarang".
5) Treatment
Ini merupakan proses konseling atau langkah yafakukan oleh
klien dengan bantuan konseldreatmentmerupakan suatu usaha untuk
membantu individu (klien) mempersiapkan dirinya gegasi situasi-
situasi penyesuaian sebelum klien menjadi terldzam self-conflicts
dan penilaian-penilaian yang memerlukan terapi yargdalanf®
6) Follow up
Follow up disebut juga dengan tindak lanjut, tindak lanjidird
meliputi langkah terakhir yang diambil oleh konsedalam membantu
klien dalam menyelesaikan masalah baik permasalébam maupun
permasalahan yang terulang kembali, mencakup jeggah apa yang
dilakukan konselor untuk mengevaluasi keberhasitarselingnye?®
Fokus dalam penelitian ini adalah pelaksanaan kogseyang
disediakan konselor P2TPA Rekso Dyah Utami dalammbegikan layanan

konseling keluarga pada klien keluatgaken home

2T bid, h 183
28 |hid, h 184
2 bid, h 184
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5. Tinjauan Tentang K eluar ga Broken home

Pengertian keluarga beramticlear familyyaitu yang terdiri dari ayah,
ibu dan anak. Ayah dan ibu secara ideal tidak gafptetapi bahu membahu
dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai orangd&m mampu
memenuhi tugas sebagai pendidik. Tiap eksponen mneyapfungsi tertentu.
Dalam mencapai tujuan keluarga tergantung darickaae individu menolong
mencapai tujuan bersama dan bila tercapai maka seamggota akan
memahami fungsi dan peranan masing-masing.

Kedudukan dan fungsi suatu keluarga dalam kehidup@musia
bersifat primer dan fundamental. Keluarga pada ketkga merupakan wadah
pembentukan masing-masing anggotanya, terutama-aarek yang masih
berada dalam bimbingan tanggung jawab orang tudPgekembangan anak
pada umumnya meliputi keadaan fisik, emosionalasakin intelektual. Bila
kesemuanya berjalan secara harmonis maka dapatakika bahwa anak
tersebut dalam keadaan sehat jiwanya. Dalam peikegan jiwa terdapat
periode-periode kritis yang berarti bahwa bila pee-periode ini tidak dapat
dilalui dengan harmonis maka akan timbul gejalalgeyyang menunjukkan
misalnya keterlambatan, ketegangan, kesulitan seryen diri kepribadian
yang terganggu bahkan menjadi gagal sama sekaimdaligas sebagai
makhluk sosial untuk mengadakan hubungan antar sieayang memuaskan
baik untuk diri sendiri maupun untuk orang di linggannya. Keluarga
merupakan kesatuan yang terkecil di dalam masyarstapi menepati

kedudukan yang primer dan fundamental, oleh sebakeiuarga mempunyai
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peranan yang besar dan vital dalam mempengarulidlygsdn seorang anak,
terutama pada tahap awal maupun tahap-tahap katisteluarga yang gagal
memberi cinta kasih dan perhatian akan memupukricéde, rasa tidak aman
dan tindak kekerasan pada anggota keluarga terkbbstisnya kepada anak-
anaknya. Demikian pula jika keluarga tidak dapatncigakan suasana
pendidikan, maka hal ini akan menyebabkan anggelizakga tersebut akan
terperosok dan jauh dari keluarga yang harmonis.

a. Pengertian Keluarga Broken home

Secara etimologbroken homadiartikan sebagai keluarga ret8kladi
keluargabroken homeadalah kondisi keluarga yang tidak harmonis dan
tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, dadaai sejahtera karena
sering terjadi keributan serta perselisihan yangyekabkan pertengkaran
dan dapat berakhir pada perceraian.

Istilah broken homguga digunakan untuk menggambarkan keluarga
yang berantakan akibat orang tua yang tidak lagdylielagi dengan
situasi dan keadaan keluarga dirumfatKeluarga broken homeyang
dimaksud oleh penyusun adalah keluarga yang masasjprg anggota
dalam keluarganya tidak dapat berfungsi dan benpes@bagaimana
mestinya. Dengan kata lain keluarga yang mengal&hingsi keluarga.

Dalam hal ini penyusun mengartikan keluataken homesebagai
keluarga yang dalam kehidupan berkeluarganya ts#ekiai dengan apa

yang telah disebutkan dalam al-Qur'an surat Ar-Rayat 21. Yaitu

30 Jihn M.EcholsKamus Inggris IndonesjgJakarta: PT.Gramedia, 2000), h 80
31 T. Surya Mihari dan Chatarina WayuriBirokenHome?SoWhatGituLh2006,
www.Kompas.com/verl/Muda/0612/15/093055.httiakses 20 September 2007
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keluarga yang tentram dan berbahagia atas dasér $agng. Di mana
setiap anggota keluarga merasa dalam suasana aemaram, damai,
bahagia dan sejahtera serta dinamis menuju kehidygrag baik di dunia
maupun di akhirat, yaitu keluargakinah mawaddah warahmah
. Penyebab Keluarga Broken home

Beberapa faktor yang menyebabkan sebuah keluargagataeni
masalah serta dapat menyebabkan keluarga menjadrga yandoroken
homeantara lain:
1) Faktor Mertua

Sebuah rumah tangga yang dibangun oleh suami danséslapat
mungkin untuk berdiri sendiri, lepas dari keluargmmasing-masing agar
pembinaan rumah tangga bebas dari bermacam-macagarpl orang
lain yang tidak selamanya membawa suasana amaen&antervensi
yang berlebihan dari mertua dapat menimbulkan kgéuanenjadbroken
home.
2) Faktor Pihak Ketiga

Faktor pihak ketiga dalam perkawinan merupakanofajhng sangat
berpengaruh pada keretakan rumah tangga. Dengadika pihak ketiga
atau sering disebut dengan istilah WIL (wanita idartain) dan PIL (pria
idaman lain) dalam keluarga menjadikan pasangamisis#ri tidak lagi
peduli dengan kewajibannya masing-masing.

3) Anak Tiri atau Orang Tua Tiri
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Kehadiran anak tiri atau orang tua tiri dalam kejaa dapat
menjadikan sebuah keluarga mengalami permasaldtahn.ini terjadi
karena adanya kesulitan dalam menjalin hubungama paasing-masing
anggota keluarga yang bersangkutan.

4) Penyakit Cemburu

Rasa cemburu yang berlebihan tanpa didasari algsanjelas sangat
berpotensi dalam perpecahan keluarga.
5) Poligami

Keterbatasan suami untuk bersikap adil terhadap-isstinya dan
anak-anaknya, baik adil dalam hal materi mapun ddiam membagi
kasih sayang dapat menimbulkan penyakit cemburusdagat berpotensi
dalam memicu perpecahan dalam rumah tafgga.

Dalam buku keluarga sakinah yang diterbitkan oleR4BDIY
Yogyakarta disebutkan dalam kehidupan keluarga atmmah tangga
untuk mencapai keluarga sakinah diusahakan terpgyauiima aspek
pokok kehidupan berkeluarga dan berumah tangga:yagrwujudnya
kehidupan beragama damudiyahdalam keluarga, pendidikan keluarga
yang mantap, kesehatan keluarga yang terjamin,oskiokeluarga yang
stabil, hubungan insani yang Islami antara angd@arga maupun

antara keluarga dengan tetangga.

%2 H.5.M. Nasaruddin Latifjmu Perkawinan(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), h 70-
85

¥ Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Reakalieluarga sakinah
(Yogyakarta: BP4, 2007), h 35-36
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Senada dengan lima aspek tersebut di atas, makgugen
menyimpulkan keluargbroken homguga dapat disebabkan karena:
a. Tidak adanya ataupun kurangnya kehidupan beragamalfiidiyah
dalam keluarga.

Dengan tidak di penuhinya hakikat manusia sebag&hfuk religius,
baik di sadari maupun tidak maka telah terjadi kbrgada diri individu
dan tentunya juga pada kehidupan keluarga. Karemgah kehidupan
yang beragama dambudiyahdalam keluarga dapat menuntun keluarga
tersebut pada rasa nyaman meskipun menghadapigbégrablem dalam
berumah tangga. Sehingga apapun masalah yang nehkehparga akan
diselesaikan secara bijaksana dan menyerahkan sgankepada Allah.

b. Kurangnya pendidikan atau adanya keterbatasan gikadi dalam
keluarga.

Minimnya pendidikan seseorang tidak dapat dipumngldapat
menjadikan individu tersebut kurang fleksibel dalamenghadapi
persoalan kehidupan. Begitu halnya dalam kehidigeskeluarga, adanya
pendidikan yang kurang atau bahkan tidak adanyaigiéan dalam
anggota keluarga maka ketika keluarga tersebut apatdoermasalahan
maka masing-masing anggota keluarga akan bersikatesgan
pendapatnya masing-masing. Hal ini disebabkan kumgm pengetahuan
untuk saling menghormati dan menghargai antara@adgeluarga yang

mempunyai kewajiban dan hak yang sama.
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c. Kesehatan

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dalamjalani
kehidupan berumah tangga. Tidak jarang adanya éadgduarga yang
menderita sakit berkepanjangan menyebabkan beba #aggota
keluarga yang lain, disisi lain anggota keluargagysakitpun merasa tidak
berguna dalam keluarga sehingga akan menyebablggotankeluarga
tersebut putus asa dan akan terjadi konflik dalahidupan berumah
tangga.
d. Ekonomi

Hal ini tidak kalah pentingnya dengan masalah katseh dalam
keluarga. Ekonomi yang dimaksud di sini adalah bukanya keluarga
yang kekurangan ekonomi akan tetapi keluarga yaamgebukupan juga
mempunyai potensi untuk menjadi keluarga yang broBanyak keluarga
yang tercerai berai karena kekurangan ekonomi &dapi tidak sedikit
juga keluarga yang berkecukupan dalam ekonomi n@mgehal yang
serupa. Hal ini karena tidak adanya saling meneridiaantara anggota
keluarga apa yang sudah di miliki dan di capaim&taluarga.
e. Tidak adanya atau kurangnya hubungan Islami angarggota

keluarga maupun antara keluarga dengan orang lain.

Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidopatarang lain,
maka sudah selayaknya untuk membina hubungan yailg desama
manusia. Adanya hubungan yang tidak harmonis darantinggota

keluarga dapat menimbulkan rasa tidak nyaman baggaa keluarga.
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Tidak jarang anggota keluarga mencari kenyamandoadj akan tetapi
terkadang justru dapat menambah permasalahan galyang semakin
kompleks. Tidak terbinanya sopan santun, tidakigeroya akhlak yang
sesuai dengan kedudukan masing-masing, tidak ademganikasi yang
baik di antara keluarga, tidak adanya rasa salimgnifiki, tanggung

jawab, saling menghargai sesama anggota keluargéa sdak

melaksanakan ajaran Islam tentang hidup bertetasgggat berpotensi

menjadikan keluarga sebagai keluarga yamdken home

H. Metode Pendlitian
1. JenisPenelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaffenelitian kualitatif
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengungiamejala secara
holistic-tekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kumtasil penelitian ini
menggambarkan pelaksanaan konseling meliputi belstygnan konseling
keluarga dan pelaksanaan konseling keluarga paddargabroken homedi

P2TPA Rekso Dyah Utami.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitiadalah
konselor dan pengurus P2TPA Rekso Dyah Utami. Kakemselor yang
secaraintens berinteraksi dengan klien, sedangkan pengurus gangra
detail mengetahui seluk beluk P2TPA Rekso Dyah Wtam
b. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek peneliti@talah
pelaksanaan konseling keluarga yang dilakukan diPP2Rekso Dyah

Utami dalam melakukan pendampingan pada keluamgeen home

3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observas

Metode observasi (pengamatan) adalah suatu megsdpimpulan
data melalui pemusatan perhatian terhadap suatuekobyengan
menggunakan indera, sedangkan menurut Sutrisno ¢tesdirvasi adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terfi@gamena yang
diteliti.*

Adapun yang penyusun observasi adalah konselingiakgs
broken homegang meliputi metode konseling keluarga sertaksanaan

konseling keluargaroken homeli P2TPA Rekso Dyah Utami.

34 Sutrisno HadiMetodologi ResearclfY ogyakarta : Andi Offset, 1992 ),h .71
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b. Interview

Interview atau wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua
orang atau lebih secara langsung. Pewawancarautliggiervieuwer
sedangkan yang diwawancara diseinterviewee® Dengan kata lain
wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbabs@m percakapan
yang bertujuan memperoleh informa$iDalam hal ini, yang akan
diwawancarai adalah pengurus dan konselor P2TPAdBlyah Utami,
dengan memakai teknik tanya jawab yang bertujuankumendapatkan
data-data yang berkaitan dengan penelitian inig@eis dan Konselor
akan menjadi informan dalam prosagerview yang dilakukan penyusun
untuk menggali data-data yang berkaitan denganianeni.

Pada prosesterview penyusun menggunakan jenigerview tak
terpimpin®’ ialah wawancara yang tidak terarah. Artinya dajammses
interviewpenyusun bebas menanyakan segala sesuatu hal kepapiaus
dan konselor P2TPA Rekso Dyah Utami, dengan selidasari pedoman
wawancara yang telah dibuat sebelumnya, sebagailgesar tentang hal-
hal yang akan ditanyakan kepada informan.

Bentuk pertanyaan yang ditujukan kepada penguriigraarain
Sejarah Berdirinya P2TPA Rekso Dyah Utami, Visi ddisi, Tujuan,

Pelayanan, Prinsip Pelayanan, Sasaran dan Ruangkupn Bagan

% Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbslietode Penelitian Sosiéljakarta: Bumi
Aksara, 1996), h 57

38 5. MasutionMetode Research ( Penelitian llmiah)lakarta: Bumi Aksara, 1996), h
113

37 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbag.Cit,h 59
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Kepengurusan, Kualifikasi Konselor, Data Kasus d#&rosedur
Penanganan Klien Keluargaoken home

Sedangkan bentuk pertanyaan kepada konselor daitamaeliputi
penerimaan klien oleh konselor, jenis layanan &bmng di P2TPA Rekso
Dyah Utami, metode dan teknik layanan konseling katuargabroken
home faktor pendukung dan penghambat yang dialami ndala
mendampingi klien keluargaroken homg dan pelaksanaan konseling
pada keluargabroken home Dalam proses interview penyusun
menggunakalape Recordedengan merelSony dan alat tulis sebagai
alat untuk membantu dalam merangkum kegiatan waavanc
c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumensohen>®

Metode dokumentasi ini dipakai untuk mencari infasm
menggali data-data yang sudah terungkap sepeui kigus atau data
belum terungkap seperti layanan konseling di P2 Rekso Dyah Utami
sebagai sumber penelitian primer dalam penelitigrserta untuk mencari
data-data dari sumber yang lainnya yang akan #gadsumber sekunder
atau pendukung dalam proses penyusunan skripsi ini.

Adapun teknik dari metode dokumentasi ini diawaéngan
menghimpun, memilih-milih dan mengkategorikan dokardokumen

sesuai dengan tujuan penelitian.

%8 |bid, h 73
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d. AnalissData

Analisis data adalah proses penyederhanaan dalal&m bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikanDalam proses
menganalisis dan menginterpretasikan data-data yeladp terkumpul
penyusun menggunakan cara analteskriptif kualitatif yakni setelah
data-data terkumpul kemudian data tersebut dikedap menurut
kategori masing- masing dan selanjutnya diintegsikn melalui kata-
kata atau kalimat dengan kerangka berpikir teontikuk memperoleh
kesimpulan atau jawaban dari permasalahan yariy detamuskarf®

Selanjutnya untuk menginterpretasikan data yarahterkumpul
penyusun menggunakan kerangka berfilkduktif, yakni pola pikir yang
berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristieastiwa yang kongkrit,
untuk menarik generalisasi-generalisasi yang tarsimum® Dengan
kata lain berfikirinduktif adalah pengambilan kesimpulan dimulai dari
fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan yangfaetsnum. Data dan
fakta hasil pengamatan empiris disusun, diolahajgikintuk kemudian
ditarik maknanya dalam bentuk pernyataan atau kmdamn yang bersifat
umum?? Kemudian mulai menerangkan, mencatat dan menafsirk
sekaligus menghubungkan dengan fenomena yang deimgan tujuan

untuk memperkuat status data.

39 Masri Singarimbun, Sofiyan EffendVjetode Penelitian Survey Jakarta: LP3ES,
1989), h 70

“% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(elakarta: Rineka
Cipta, 1997), h 236

41 gutrisno HadiMetodologi Research, Jilid (Y ogyakarta: Andi Offset, 2000), h 10

2 Nana Sudjana[untunan Penyusunan Karya llimiah Makalah-Skripsiig-®isertas)
Bandung: Sinar Baru Algensindo,2001), h 7
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Setelah data terkumpul dari hasiterview dan dokumentasi yang
diperoleh dari P2TPA Rekso Dyah Utami, dimulai denmgnenghimpun
dan mengelompokkan data-data yang masih bersiteushtersebut untuk
menghasilkan jawaban permasalahan dan juga untuknpereleh
kesimpulan yang bersifat umum. Penelitian ini Batsdeskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendek:ﬂilaktii‘n43 Kemudian
penyusun mengklasifikasikan dan mengolah dokumémden dan hasil
interview serta menganalisisnya untuk menemukalaw dari rumusan

masalah penelitian ini.

*3Kode Etik dan Panduan Penulisan Skripgngyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2006), h 15



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah menganalisis data yang diperoleh berdasarkan penelitian
tentang pel aksanaan konseling pada keluarga broken home di Pusat Pelayanan

Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Y ogyakarta,

penyusun dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan konseling pada keluarga broken home menggunakan langkah-
langkah: Persiapan (analisis, sintesis), pelaksanaan (diagnosis, prognosis,
treatment) dan follow up.

2. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan konseling pada keluarga
broken home adalah metode langsung dan metode tidak langsung, baik
secara individu maupun secara kel ompok.

3. Pengambilan keputusan sepenuhnya diserahkan kepada klien, namun jika
klien benar-benar membutuhkan bantuan alternatif penyelesaian maka
konselor memberikan alternatif penyelesaian, di antaranya : pasangan
suami istri merenovasi keluarga bersama, pasangan suami istri membantu
dan menyadarkan pasanganya tersebut, menerima keadaan apa adanya
dengan segaa konsekuensi, apabila sudah tidak ada lagi jalan keluar dan
jika pasangan tersebut terus bersama akan menimbulkan kemadharatan,

maka dengan sangat disayangkan alternatif terakhir adalah bercerai.

88
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B. Saran-saran
Untuk memaksimalkan dan lebih menggiatkan pelaksanaan konseling

di P2TPA Rekso Dyah Utami maka penyusun merasa perlu memberikan

saran-saran:

1. Sumber daya manusia ha terpenting dalam menila mau dan
berkembangnya suatu lembaga. Tanpa menghilangkan prestasi yang telah
diukir oleh P2TPA Rekso Dyah Utami dalam melaksanakan konseling
terhadap keluarga broken home, hendaknya P2TPA Rekso Dyah Utami
dapat menambah tenaga-tenaga profesional dalam bidang konseling umum
maupun konseling Islami. Baik itu sukarelawan maupun konselor tetap.
Karena pendekatan Islami juga diperlukan dalam menangani kasus
terutama bagi klien muslim.

2. Senantiasa melakukan evaluasi terhadap proses pelaksanaan konseling
untuk meningkatkan kuaitas konselor dan klien dalam bersinergi
menyel esaikan masalah yang dihadapi klien. Hal ini tentu sgja ditunjang
dengan efektifitas pel aksanaan konseling.

3. Menyebarluaskan berbagai ha yang berkaitan dengan kehidupan
berkeluarga sehingga dapat di jadikan referensi bagi masyarakat.

4. Bagi para pembaca skripsi ini, hendaknya dapat dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai keluarga broken home. Kompleksitas permasalahan di
dalamnya belum dapat digambarkan secara panjang lebar dalam skripsi

ini.
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C. Penutup

Alhamdullilah, penyusun panjatkan segala Puji dan Syukur ke
Khadirat Allah SWT, dengan segada rahmat dan hidayah-Nya, sehingga
penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan.

Penyusun telah berusaha semaksima mungkin demi kesempurnaan
skripsi ini, namun penyusun sangat menyadari bahwa penyusunan skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penyusun senantiasa
mengharapkan saran dan kritik konstruktif, guna kesempurnaan dalam
penyusunan skripsi ini.

Akhirnya penyusun berharap semoga skripsi yang sederhana ini dapat

bermanfaat bagi penyusun khususnya dan seluruh pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, Desember 2008

Penyusun

Dedi Haryanto
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Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
JenisKelamin
Nikah/Belum Menikah
Nomor Hp
NamaAyah

Nama Ibu

Alamat Asa

Alamat di Yogyakarta

Pendidikan

CURICULUM VITAE

: Dedi Haryanto

: Kebumen, 23 Juni 1983
: Laki-laki

: Belum Menikah

: 081327707440

: Sutrimo, Alm

: Mulyani

Hilir, Bagan Siapiapi, Riau

» SDN 083 Sungai Besar Bagan Siapiapi, Riau

*  MTsKHR llyas Bulus Pesantren Kebumen

* MAN 2 Kebumen

* UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Training/Pelatihan

» Traning For Counselor

» Training Konselor

e Training Konselor Pendidikan dan Keagamaan

: KUBU | Sungai Besar, Kec. Bangko, Kab. Rokan

. JJ. Petung No. 17 Papringan Y ogyakarta

Tahun 1990-1995

Tahun 1996-1999

Tahun 1999-2002

Tahun 2003-2008

Tahun 2005

Tahun 2006

Tahun 2006



Pengalaman Or ganisasi

OSISMAN 2 Kebumen Tahun 2001
PRAMUKA MAN 2 Kebumen Tahun 2001
PMR MAN 2 Kebumen Tahun 2001

PKS (Polisi Keamanan Sekolah) MAN 2 Kebumen Tahun 2001

BOM-F Dakwah Biro Konseling Mitra Ummah

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta Ketua Umum Tahun
2006

Datadi atas tersebut dibuat dengan sebenar-benarnya.

Y ogyakarta, Desember 2008

Hormat Saya,

Dedi Haryanto



HASIL VERBATIN
WAWANCARA DENGAN PENGURUS P2TPA REKSO DYAH UTAMI DN

KONSELOR P2TPA REKSO DYAH

UTAMI YOGYAKARTA

Identitas subyek, 1 pengurus dan 2 konselor P2TE#s&Dyah Utami

Yogyakarta:
1. Nama : Dra. Tuti Purwani
Jabatan : Pengelola P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakar
2. Nama : Didik Purwadarsono
Jabatan : Konselor P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakart
No Wawancar a Coding
1 | Tanggal 13 Agustus 2008
Wawancara dengan Tuti Purwani:
T: Selamat siang bu, maaf saya
mahasiswa yang sedang penelitian| di
sini, bisa minta waktu sebentar tidak bu?

saya mau wawancara sama ibu.
J : Oh...ya mari selahkan duduk.

T: Begini bu saya mau menanyakan
beberapa hal tentang P2TPA Rekso

Dyah Utami, tentang konselor d

tentang pelaksanaan konseling kelua
broken home, oh ya bu ada berapa

jumlah konselor di lembaga ini?

J: Konselornya ada 9 orang tapi kabi P2TPA Rekso Dyah Utami

an
rga

tidak aktif semua, paling mereka datargetidaknya ada 9 konselpr
kemari ketika ada klien yangmeskipun tidak aktif dan
membutuhkan. secara intens di lembaga

T: Apakah ada konselor yang khus

menangani masalah keluarga bu?
J: lya ada,

yang secara khus

usrsebut

uUsi P2TPA Rekso Dyah Utami

konseling perkawinan atau keluargeerdapat konselor yang secara

sebenarnya Bp. Didik, akan tetapi jugehusus

dibantu oleh konselor lain, yang seri
ya Ibu Hafsah mas.

T: Bagaimana dengan penangan k
yang memang membutuhkan sentu

religi? Apakah di lembaga ini jug
menyediakan konselor yang seaga

dengan klien?
J: Di sini memang disediakan konse
yang berbeda Agama, jadi dalam pro

menangan
ngermasalahan keluarga

ien
han

a
ma

sdengan kebutuhan klien, dg

konseling yang dalam penyelesaiannyaga jika diperlukan akan g

membutuhkan sentuhan

Agamadangani oleh konselor yarj

dProses konseling di sesuaikan

AN
li
g




ya...disesuaikan dengan Agama Kkli¢
biar nyambung begitu.

T: Untuk Kklien tertentu apaka
dilakukan pendampingan khusy
mungkin konseling diluar lembagd

Seperti di rumah Kklien atau mungk
untuk KDRT sampai kepolisi atg
kepengadilan?

J:  ya..intinya kita ~melaksanaka
konseling menyesuaikan deng
kebutuhan klien mas, bahkan kadé
klien dirujuk ke Rumah Sakit ketik
memang klien mengalami luka fisi
seperti bekas pukulan, memar-mem
biasanya kasus KDRT, yang mems
kondisinya mengkhawatirkan, takutn
kalau tidak segera diobati malah
menjadi tambah parah, kalau dibawa
RS kan penanganannya tepat, dan
RDU ikut mendampingi ke Rumah Sa
T: Mengenai lembaga ini sendi
sebenarnya mempunyai cabang
mungkin kantor pusat bu?

J: Jadi memang RDU di bawah naung
KPP Yogyakarta mas, jadi di sini sa
bukan ketua, saya cuma dipercaya un

~

d

pigeagama dengan klien

h
IS,
n7?
in
u

P2TPA Rekso Dyah Utan
ajuga memberikan dampinga
rkgerumah sakit bila diperlukan
a

K,
ar,
ing
ya
an
ke
dari
Kit
i,
itau
d2TPA Rekso Dyah Utan

yaecara struktural di bawad
tnkungan dan pengawasan K|

N
AN

i
ih
PP

mengelola lembaga ini. Yogyakarta
T: Baik, terimaksih atas penjelasan yang
telah Ibu berikan, dan mohon maaf
sudah mengganggu aktifitas ibu.

J: Ah..tidak apa-apa mas, jika masih
butuh informasi silahkan datang saja
kesini, kebetulan bapak Didik hari ipi
ada silahkan jika mau wawancara
dengan beliau.

T: ya bu, kebetulan kemaren kami
sudah membuat janji hari ini mau
wawancara, sekali lagi terimaksih bu.
Tanggal 13 Agustus 2008

Wawancara dengan Bapak Didik
Purwadarsono:

T: Siang pa..

J: Mari...mari..yang mau wawancara

kan?
T: Betul pa, saya yang kemaren tel

on

Bapak.




J: ya..langsung saja, apa yang bisa saya
bantu? Mau menanyakan tentang apa?
T: Terimaksih pa, begini pa..ketika
klien datang apa yang pertama Kali
bapak lakukan?

J: Ya..kita menyambutnya dengaRroses konseling diawag
penerimaan, biasanya dengan salamaengan acceptance
sering sekali sebelum konseling dimulai

saya menanyakan nama meskipun saya

udah tau namanya pada saat klien

mengisi data pribadi pada pendaftaran.

Yang jelas menanyakan tentang

kehidupan pribadinya, mungkin bisa
tentang anaknya berapa dan lain-lain,
mencairkan suasanalah mas..
T: Apa dengan begitu klien tidak
merasa tersinggung pa?
J: Oh...ya tidaklah, justru klien merasa
seneng
T: Mayoritas ketika klien datang
bagaimana?

J: Maksudnya...?
T: Begini pa, apakah ada klien yahg
datang langsung meminta penyelesaian
di serahkah kepada bapak?
J: Emmm...ya itu sering mas, kadangsebagian klien datang han
kadang belum apa-apa klien langsumgeminta dukungan atas a
nangis dan langsung meminta |diang telah  diputuskany
uruskan perceraian dengan suaminyal sendiri
T: Lalu apa yang bapak lakukan
J: Ya tidak langsung nurutilah, proseRBroses konseling tets
konseling tetap berjalan karenakan| derlangsung demi kebaika
sini yang di cari klien kembali rukupnklien
dengan keluarganya
T: Dalam pengambilan keputusan siapa
yang lebih berperan?
J: Kita kan cuma membantu ya, jgdPengambilan keputusg
tetep keputusan ada di tangan kliesepenuhnya diserahkan kepa
dengan memberi semangat, memberik&ien
keyakinan bahwa klien pasti bisa
mengatasi problem-problemnnya
T: Kebanyakan klien yang datang kesini
suami atau istrinya pa?”
J: Sesuai namanya pemberdaya&ebagian besar klien P2TH
perempuan jadi 99% kliennya yd&ekso Dyah Utami adald

ya

pa
a

1p
1g

N
da

perempuan, ada juga yang laki-laki tapierempuan




ya tidak banyak

T. Bagaiman dengan keamanan d

klien
J: He..he.ya sangat terjamin ma
intinya kan begini mas..bagaima

dalam konseling ini di harapkan Klig

mampu mengerti dirinya, karena tid

sedikit klien yang datang kesini just

sebenarnya dia yang bermasalah,

pihak sini juga sering mendatangk
pasanganya untuk di mintai keterang

juga. Nah....biasanya kalau kedua su
istri mau datang kemari permasalaha
selesai dan mereka berdamai.

T: Pesan apa yang sering bapak beri
kepada klien?

J: Tentunya saya selalu menekank

kepada klien bahwa Allah memberik
cobaan sudah pasti ada jalan keluarr
Allah memberi kita masalah tapi Allg
juga akan membantu kita menemuk
penyelesaiannya, selama kita n
berusaha, biasanya klien sema
percaya diri untuk berusal
memecahkan masalahnya
T: Seandainya klien benar-benar tid
bisa mengatasi permasalahanya,
yang bapak lakukan

J: Kita punya alternatif penyelesaian,
jika klien bener-bener bingung, ya
pertama dan terpenting yang seharus
di tempuh adalah renovasi keluar
kedua membantu dan menyadark
pasangannya, ketiga menerima kead
mereka apapun itu, dan yang terak
yang seharusnya dihindari yaitu berce
T: Untuk mengetahui data klien apak
bapak menanyakan langsung kep
klien?

J: O...itu jarang terjadi, karena sebell
klien melakukan konseling dengan sg
biasanya sudah melakukan konsel
dulu dengan konselor Psikoligis d
Hukum, disamping itu juga pada s:
klein datang pertama kali sudah dimit
untuk mengisi tentang data peribadiny

ata

neerjamin, dan problem solvin
pryang diperoleh akan maksim
akka suami istri
rmelakukan proses konseling
adi

auenyelesaikan masalahnya
kin
na

ak
apa

tdika klien meminta alternat
hgenyelesaiaan maka konse
nyeemberikan beberap
gaertimbangan
an
aan
hir
rai
ah
ada

iAroses analisis,
Wdemungkinkan Klien
imgelakukan konseling lebih da
apatu  konselor, disesuaikg
aatengan kebutuhan klien

nta

a

sKerahasiaan data klien sang

Sama-sailrj

jat
g
al
a

an

jan

ami

nya

kan

(dMateri yang diberikan oleh
akonselor tentang

ny@bermaknaan  hidup  dan
iIhmemotivasi klien untuk tetap
dat dan tegar dan

—

or
a

AN




T: Dalam memberikan konselin
bagaimana untuk mengetahui sejg
mana kemampuan klien dalg
menyelesaikan masalahnya?

J: Dari data klien tadi itukan nanti dap
diketahui banyak hal tentang diriny
dari data-data itu nanti kita col
menduga-duga sebenarnya mau
klien itu apa, trus kira-kira dia big
ngga’ menyelesaikan  masalahn
dengan baik, atau jangan-jangan ki
malahan bingung aja

T: Intinya apa pak?

J: Loh...ko intinya gimana, ya kit
lakukan tanya jawab juga, jadi tid:
hanya data tertulis aja yang kita jadik
pedoman

T: Apakah bapak pernah menemui ki
yang tidak langsung menyampaikan i
permasalahannya, lalu apa yang b

lakukan untuk mengetahui masalah ya
sebenarnya?

J: 95% klien yang datang ke sini

langsung menyampaikan persoalan
mas, karena memang mereka ber
bener butuh bantuan, apalagi yang kg
KTI, memang ada sih yang tidz
langsung ngomong tapi ya pand
pandai kita dalam menggali informg
klien he..he..

T: Terimakasih pa, saya rasa sud
cukup, mohon maaf sudah memif
waktu bapak, kalau begitu saya pern
dulu pa.

0,
auh

m

dProses sintesis, penggalian
anformasi tentang klien untu
palapat diketahui permasalah
nyang
&Berpedoman dengan d4d
y@rtulis dan wawancara deng
ddien.

A
Ak
an

en
nti
pak
ang

y&ebagian besar klien data
ngandiri ke P2TPA Rekso Dyd
néitami

sus

14
ai-
S|

lah
nta
nisi

dihadapinya.

=
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PEDOMAN WAWANCARA

% Pertanyaaan Untuk Pengurus

1. Dapatkah anda jelaskan sejarah berdirinya P2TPA Rekso Dyah Utami?

2. Program apa sga yang diselenggarakan dalam memberikan layanan
konseling keluarga terhadap keluarga broken home?

3. Bagaimana prosedur penerimaan klien di P2TPA Rekso Dyah Utami?

4. Fasilitas apa saja yang disediakan pengurus P2TPA Rekso Dyah Utami
dalam pendampingan terhadap keluarga broken home?

5. Apakah pengurus memiliki peran untuk menentukan bentuk layanan
(pelaksanaan) konsdling yang diterapkan konselor di P2TPA Rekso Dyah
Utami?

6. Bagaimanakriteriamenjadi konselor di P2TPA Rekso Dyah Utami?

% Pertanyaaan Untuk Konselor

1. Dalam proses penerimaan (acceptence), hal-hal apa sga yang harus
dipersiapkan oleh konselor?

2. Bisakah Anda jelaskan karakteristik keluarga yang bisa dikatakan sebagai
keluarga yang sakinah mawaddah warrohmah?

3. Apakah keluarga yang sakinah mawaddah warahmah pasti terbebas dari
problem keluarga broken home?

4. Apa sga penyebab keluarga menjadi keluarga yang berantakan (broken
home?)

5. Apadampak dari keluarga broken home?

6. Apa sga bentuk layanan (pelaksanaan) konseling keluarga dalam
mendampingi keluarga broken home?

7. Dalam kegiatan konseling, apakah anda menggunakan layanan konseling
Islami dalam mendampingi klien?

8. Apa sga jenis layanan konseling Islami pada klien (keluarga broken
home) oleh konselor di P2ZTPA Rekso Dyah Utami?



9. Berapa lama intensitas klien untuk berkonsultasi dengan konselor ketika
kontrak proses konseling telah disepakati?

10. Apa sgja metode yang anda gunakan dalam proses konseling? Apakah juga
menggunakan metode home visit?

11. Fenomena menarik apa sgja yang ditemukan selama menangani kasus
keluarga broken home?

12. Bisakah anda jelaskan metode layanan konseling Islami pada keluarga
broken home di P2TPA Rekso Dyah Utami?

13. Bisakah anda jelaskan pelaksanaan konsdling Islami di P2TPA Rekso
Dyah Utami meliputi: persiapan konseling, perencanaan konseling,

pel aksanaan konseling Islami, dan evaluasi proses konseling?



"Rahasia”

DATA INFORMASI KASUS
P2TPA REKSO DYAH UTAMI

YOGYAKRTA
No. Reg Media : a. Tatap Muka
Hari/Tgl b. Telepon
Konselor
A. ldentitas Survivor (Pengantar/Penyelamat)
1. Nama :
2. Tempat/Tgl. Lahir
3. Alamat :
Kec Kab
Telepon
4. Pendidikan . a. Tidak sekolah b. TK c.SD
d. SLTP e. SLTA f. PT/D3/D2
5. Agama/Kepercayaan :a. Islam b. Kristetkatolik
. Hindu e. Budha f. Kong Hu Cu
. lgiinnya
6. Pekerjaan : a. Guos&h b. Swasta c. Buruh
. TNI/Polri e. Tani  f. Pelajar/Mhs
. RNS/BUMN  h. Dagang i. Wiraswasta
. Igu RT k. Lainnya

7. Status Perkawinan : Menikah/Tdk Mah/Sirri/Cerai/Lainnya
8. Lama Perkawinan/Hubungan/Mengenai Klien
9. Jumlah Anak :
10.Dirujuk Oleh (Perolehan Informasi)
. IdentitasKlien

1. Nama
2. Tempat/Tgl. Lahir
3. Alamat :
Kec Kab
Telepon
4. Pendidikan . a. Tidak sekolah b. TK c.SD
d. SLTP e. SLTA f. PT/D3/D2
5. Agama/Kepercayaan :a. Islam b. Kristetkatolik
. Hindu e. Budha f. Kong Hu Cu
. lgsinnya
6. Pekerjaan : a. Guos&h b. Swasta c. Buruh
. TNI/Polri e. Tani f. Pelajar/Mhs
. RNS/BUMN  h. Dagang i. Wiraswasta
. Igu RT k. Lainya

. Status Perkawinan
. Lama Perkawinan
. Jumlah Anak

: Menikah/Tdk Mah/Sirri/Cerai/Lainnya

© 00~




C. Informas Kasus

Jenis

Jenis Problem

Kasus Emosi Fisik

Seks Ekonomi  Sosial Benty
Problem

Ik

KTI

KDP

Perkosaar

Pel-Sek

KDK

D. Keterangan Kasus

1) Sejak kapan terjadi permasalahan keluarga

2) Faktor pemicu

3) Seberapa sering timbul permasalahan

4) Upaya yang pernah dilakukan
» Pihak yang pernah dilibatkan

* Hasilnya

» Harapan klien/apa yang diinginkan

Naras Kasus

Dampak/Akibat yang di alami

Kesehatan Fisik

Kesehatan Jiwa

Prilaku tidak sehat

Kesehatan Reproduks

Kondisi Kronis

Ekonomi

Anak/Keluarga

Lain-lain




1. Layanan yang dibutuhkan

E. Informasi Penanganan Kasus

a. Konseling b. Hukum c. Mediasi
d. Homevisit e. Shelter f. Rugnk
g. Aspirasi lainya
2. Layanan yang diberikan
a. Konseling :1. Tgl 2. Tdl
3. Tgl 4. Tgl
b. Hukum 1 1. Tgl 2. Tgl
3. Tgl 4. Tgl
c. Homeuvisit 1. Tgl 2. Tgdl
3. Tgl 4. Tgl
d. Mediasi 1. Tgl 2. Tgl
3. Tgl 4. Tgl
e. Shelter ;1. Tgl 2. Tdl
3. Tgl 4. Tgl
f. Rujukan ;1. Tgl 2. Tgl
3. Tgl 4. Tgl
g. Lainnya ;
Perkembangan Kasus
Konseling Hari/Tgl Kegiatan Informasi dan
Ke Kesepakatan
Ol I T ...
D2 T T T TR RO [ e | - cieagE . .. . . o
B8 L | T R . .. ..
DI | AL 50000000 0000 || 600000 ondiEe SR Eonbo || San ORI B0 000 oot
Penutup

1. Evaluasi Konselor

2. Evaluasi Akhir

Catatan :
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